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ABSTRACT 

Background: The recipe is the competence of doctors in health services, which means that doctors are obliged 

to master the method of writing good and correct prescribing. Good and correct prescriptions have a big role in 

therapy and treatment and patient health. Recipe writing skills must be done independently and thoroughly in 

accordance with SKDI 2012 which states that prescription writing is one of the competencies that must be 

achieved by doctor graduates. Prescription writing skills have a 4A level of competence. So it must begin to be 

trained before becoming a doctor to reduce errors in prescribing. Objectives: This study aims to determine the 

relationship between the knowledge of the 4th year medical student of Jambi University. 

Method: This is an analytical study using a cross sectional approach. This study involved 96 students who filled 

out two questionnaires, namely a knowledge questionnaire about recipes and validated prescription writing skills 

Results: The results of univariate analysis of 60 respondents (62.9%) had good knowledge, 23 respondents 

(23.7%) had sufficient knowledge, and 13 respondents (13.4%) had insufficient knowledge. At prescription 

writing, respondents who are skilled in prescription writing are 55 respondents (56.7%), and respondents who 

are not skilled in prescribing 41 respondents (43.3%). There is a meaningful correlation between knowledge of 

good and correct prescription writing skills in the 4th year medical students of Jambi University with a P-value = 

0.046 (P <0.05). 

Conclusion: There was a significant relationship between knowledge and prescription writing skills in the 4th 

year Medical Students of Jambi University. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Resep adalah kompetensi dari dokter dalam pelayanan kesehatan yang berarti bahwa dokter 

wajib untuk menguasai cara penulisan resep yang baik dan benar. Peresepan yang baik dan benar memiliki 

peran yang besar dalam terapi dan pengobatan dan kesehatan pasien. Keterampilan menulis resep harus 

dilakukan dengan mandiri dan tuntas sesuai dengan SKDI 2012 yang menuliskan bahwa penulisan resep 

sebagai salah satu kompetensi yang harus dicapai oleh lulusan dokter. Keterampilan menulis resep mempunyai 

level kompetensi 4A. Sehingga harus mulai dilatih sebelum menjadi dokter untuk mengurangi kesalahan dalam 

menulis resep. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan mahasiswa tahun ke-3 Program 

Studi Kedokteran Universitas Jambi terhadap penulisan resep yang baik dan benar. 
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Metode: Penelitian ini bersifat analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian ini 

melibatkan responden sebanyak 96 mahasiswa yang mengisi dua buah kuesioner yaitu kuisioner pengetahuan 

tentang resep dan keterampilan penulisan resep yang telah divalidasi. 

Hasil: Hasil analisis univariat sebanyak 60 responden (62,9%) memiliki pengetahuan baik, 23 responden 

(23,7%) memiliki pengetahuan cukup, dan 13 responden (13,4 %) memiliki pengetahuan kurang. Pada 

penulisan resep , responden yang terampil dalam penulisan resep 55 responden (56,7%), dan responden yang 

tidak terampil dalam penulisan resep 41 responden (43,3%). Terdapat hubungan antara pengetahuan terhadap 

keterampilan penulisan resep yang baik dan benar pada mahasiswa tahun ke-4 Program Studi Kedokteran 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Jambi dengan diperoleh nilai P=0,046 (P<0,05). 

Kesimpulan: Ada hubungan bermakna antara pengetahuan terhadap penulisan resep yang baik dan benar 

pada mahasiswa tahun ke-4 Program Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 

Jambi. 

 

Kata kunci: Mahasiswa Kedokteran, Pengetahuan, Penulisan Resep. 

 

PENDAHULUAN 

Resep adalah kompetensi dari dokter 

dalam pelayanan kesehatan yang berarti bahwa 

dokter wajib untuk menguasai cara penulisan 

resep yang baik dan benar.1 Peresepan yang 

baik dan benar memiliki peran yang besar 

dalam terapi dan pengobatan dan kesehatan 

pasien.2 Hal ini bertujuan untuk menghindari 

adanya salah persepsi diantara penulis resep 

(prescriber) dengan pembaca resep (dispenser) 

dalam mengartikan sebuah resep. kegagalan 

komunikasi dan salah interpretasi antara 

prescriber dengan dispenser merupakan salah 

satu faktor penyebab timbulnya kesalahan 

medikasi (medication error) yang bisa berakibat 

fatal bagi penderita.3 

Menurut data dari WHO pada tahun 

2017 medication error menyebabkan setidaknya 

satu kematian setiap hari dan melukai sekitar 

1,3 juta orang setiap tahun di Amerika Serikat 

saja.4 Di Indonesia, angka kejadian medication 

error belum terdata secara akurat dan 

sistematis. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Timbongol pada tahun 2016, dari 369 lembar 

resep persentase medication error yang terjadi 

pada tahap prescribing di Poli Interna RSUD 

Bitung yaitu tidak ada bentuk sediaan 275 

lembar resep (74,53%), tidak ada dosis sediaan 

77 lembar resep (20,87%), tidak ada umur 

pasien 232 lembar resep (62,87%), tulisan 

resep tidak terbaca atau tidak jelas 24 lembar 

resep (6,50%).5 

Menurut Notoadmojo, pengetahuan 

tentang resep merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi perilaku kesehatan, salah 

satunya adalah keterampilan menulis resep.9 

Penelitian tentang hubungan antara kedua 

faktor ini belum pernah dilkukan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Jambi. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan

 Pengetahuan dengan 

Keterampilan Mahasiswa terhadap Penulisan 

Pada Mahasiswa Tahun Ke-3 Program Studi 

Kedokteran Fakultas Kedokteran dan ilmu 

kesehatan Universitas Jambi”. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

analitik yang bertujuan mengetahui hubungan 

pengetahuan dan keterampilan mahasiswa 

dalam penulisan resep yang baik dan benar 

pada mahasiswa tahun ke-3 fakultas 

kedokteran universitas jambi dengan desain 

cross-sectional study dimana pengambilan data 

dilakukan hanya sekali saja pada setiap 

responden.16 Penelitian dilakukan di kampus 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Jambi dan waktu penelitian 

(pengambilan data) dimulai dari bulan Mei-

September tahun 2018. 

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa 

program studi Pendidikan Kedokteran Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 

Jambi tahun ajaran 2018/2019 pada tahap 

sarjana angkatan 2016. Jumlah mahasiswa 

pada tingkat tersebut 96 orang.9 Sampel pada 

penelitian ini adalah semua populasi yaitu 

mahasiswa tahun ke-4 di program studi 

Pendidikan Kedokteran Fakultas Kedokteran 

dan Ilmu Kesehatan Universitas Jambi 

sebanyak 96 mahasiswa .(9,17) 

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah 1) 

Mahasiswa tahun ke 4 Program Studi 

Kedokteran Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Jambi. 

2) Mahasiswa yang bersedia untuk mejadi 

subjek penelitian. Kriteria eksklusi yang 

digunakan untuk mengeluarkan sampel pada 

penelitian ini, yaitu Mahasiswa yang tidak hadir 

3 kali dari jadwal yang telah ditentukan.16 

Pengolahan data dilakukan dengan cara 

editing, coding, entry dan cleaning. Pengelolaan 

data dan analisis data dilakukandengan 

komputer rmenggunakan SPSS (Statistical 

Program for Social Science). Data yang 

diperoleh dianalisis dengan teknik analisis 

univariat dan bivariat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi frekuensi pengetahuan             

responden tentang penulisan resep yang baik 

dan benar dapat terlihat pada table 1. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan         Responden Tentang Penulisan Resep yang Baik 

dan Benar. 

Tingkat Pengetahuan Penulisan Resep 
yang Baik dan Benar 

Frekuensi     % 

Kurang 
 Cukup  
Baik 
Jumlah 

         12    
         23 
         61 
        100 

  13,4% 
  23,7% 
 62,9% 
100% 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa rata-

rata pengetahuan mahasiswa dalam penulisan 

resep secara baik dan benar berada pada 

kategori baik yaitu sebanyak 61 responden 

dengan persentase sebesar 62,9% dan 

pengetahuan kurang sebanyak 12 responden 

dengan persenttase sebesar 13,4%. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Tentang Penulisan Resep yang Baik 

dan Benar. 

Keterampilan Frekuensi % 

Tidak terampil  

Terampil 

Total 

41 

55 

96 

43,3% 

56,7% 

100% 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Jawaban Pengetahuan Resep. 

Responden Nomor 

Pertanyaan 

Benar  Salah   

Frekuensi % Frekuensi %  

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

 

      Nomor 1    

     Nomor 2    

Nomor 3    

Nomor 4    

Nomor 5    

Nomor 6    

Nomor 7    

Nomor 8    

Nomor 9    

Nomor 10    

Nomor 11    

Nomor 12    

Nomor 13    

Nomor 14    

Nomor 15    

Nomor 16    

Nomor 17    

Nomor 18    

Nomor 19    

Nomor 20    

77 

94 

56 

42 

88 

92 

92 

77 

96 

90 

88 

95 

96 

95 

82 

67 

26 

97 

93 

75 

79,3% 

96,9% 

57,7% 

43,2% 

90,7% 

94,8% 

94,8% 

79,3% 

98,9% 

92,7% 

90,7% 

97,9% 

98,9% 

97,9% 

84,5% 

69,1% 

26,8% 

100% 

95,8% 

77,3% 

 

20 

3 

41 

55 

9 

5 

5 

20 

1 

7 

9 

2 

1 

2 

15 

30 

71 

0 

4 

22 

20,7% 

3,1% 

42,3% 

56,8% 

9,3% 

5,2% 

5,2% 

20,7% 

1,1% 

7,3% 

9,3% 

2,1% 

1,1% 

2,1% 

15,5% 

30,9% 

73,2% 

0% 

4,2% 

22,7% 

 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Jawaban Keterampilan Penulisan Resep 

Responden Nomor 
Pertanyaan 

Benar  Salah   

Frekuensi % Frekuensi %  

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

     Inscriptio 
     Invocatio 
    Prescriptio    

Signatura    
Subscriptio    
Pro  

56 
93 
63 
70 
75 
94 

57,7% 
95,8% 
64,9% 
72,1% 
77,3% 
97% 

40 
3 
33 
26 
21 
2 

42,3% 
4,2% 
35,1% 
27,9% 
22,7% 

3% 

 

 

Pada tabel diatas didapatkan hasil 

penulisan resep dengan jumlah yang paling 

banyak benar adalah bagian pro yaitu sebanyak 

94 responden (97%) dan bagian yang paling 
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banyak salah adalah bagian inscriptio yaitu 

sebanyak 40 responden (42,3%). Pada tabel 3 

didapatkan hasil bahwa pertanyaan yang paling 

banyak benar yaitu pertanyaan no 18 yaitu pada 

singkatan bahasa latin dari penulisan resep 

sebanyak 97 responden (100%) sedangkan 

yang paling banyak salah adalah pertanyaan no 

17 yaitu hanya 26 responden (26,8%) yang 

menjawab dengan benar.  

 

Tabel 5. Tabel Silang antara hubungan pengetahuan mahasiswa dengan penulisan resep pada 

mahasiswa tahun ke-4 Program Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Jambi. 

Keterampilan 

Pengetahuan Salah Benar P- 
value 

 n % N %  

Kurang 8 69,2 4 30,8  

Cukup 12 52,2 11 47,8 0,044 

Baik 21 34,4 40 65,6  

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

responden dalam pengetahuan baik dan 

keterampilan penulisan benar dalam resep nya 

yaitu sebanyak 40 responden (65,6 %) 

sedangkan yang penulisan salah sebanyak 21 

(34,4%), responden dengan kategori 

pengetahuan kurang memiliki keterampilan 

penulisan resep yang salah yaitu sebanyak 9 

responden (69,2 %) dan untuk keterampilan 

penulisan yang benar sebanyak 4 responden 

(30,8%). Didapatkan dari uji Chi-Square p-value 

sebesar 0,046 (<0,05) yang berarti ada 

hubungan yang bermakna antara pengetahuan 

dan keterampilan penulisan resep yang baik dan 

benar pada mahasisa tahun ke-4 Program Studi 

Kedokteran Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Jambi. 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 

pengetahuan yang baik terhadap resep adalah 

sebanyak (62,9%), sedangkan pengetahuan 

cukup terhadap resep adalah sebanyak (23,7%) 

dan pengetahuan kurang terhadap resep adalah 

sebanyak (13,4%). 

 Tingkat pengetahuan mahasiswa tahun 

ke-4 yang memiliki pengetahuan baik memiliki 

persentase paling tinggi dibandingkan 

pengetahuan cukup dan kurang. Pada 

pengetahuan baik responden menjawab 

pertanyaan 16 sampai 20 dengan benar, 

pengetahuan cukup responden menjawab 

pertanyaan 11 sampai 15 dengan benar dan 

untuk pengetahuan kurang responden 

menjawab pertanyaan kurang dari 11 jawaban 

yang benar. 

Hasil penelitian yang 

mengungkapkan adanya hubungan antara 

pengetahuan dan keterampilan penulisan resep 

yang baik dan benar masih memiliki perbedaan 

hasil satu sama lain. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya oleh Putri Ria 
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Ariyanti6 pada mahasiswa tahun ke-4 di 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung yang 

menemukan bahwa adanya hubungan 

signifikan antara antara pengetahuan dan 

keterampilan penulisan resep yang baik dan 

benar. Akan tetapi Penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Syahirah20 di Fakultas Kedokteran Universitas 

Sumatera Utara yang menemukan bahwa 

mahasiswa FK memiliki pengetahuan kurang 

dengan persentase paling tinggi (59,1%) 

dibandingkan dengan mahasiswa dengan 

pengetahuan baik (1,1%). maupun cukup 

(39,8%). Penelitian De Vries21 mengatakan 

bahwa Indonesia termasuk ke dalam negara 

yang belum terlalu mengenal dengan problem 

based learning hal ini yang menyebabkan 

penulisan resep di indonesia masih tergolong 

rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian dari 96 

responden yang diberi 1 kuesioner untuk 

mengetahui keterampilan penulisan resep yang 

baik dan benar didapatkan penulisan dengan 

kategori terampil (56,7%) dan dengan kategori 

tidak terampil (43,3%). Dari hasil analisis yang 

dilakukan peneliti, kesalahan penulisan yang 

cukup banyak yaitu terdapat pada inscriptio 

(42,3%) dan prescriptio (35,1%). 

 Pengetahuan bukanlah satu-satunya 

faktor yang dibutuhkan dalam penulisan resep 

yang baik dan benar. Semakin banyak latihan 

dalam penulisan resep akan membantu 

mahasiswa dalam menulis resep dengan baik 

dan benar. Meskipun belum tentu pengetahuan 

baik akan baik juga penulisannya namun 

dengan memiliki pengetahuan yang sudah 

memadai maka akan mudah untuk menguasai 

sesuatu seperti penulisan resep itu sendiri dan 

calon dokter terutama mahasiswa perlu 

dipersiapkan sedini mungkin untuk menguasai

 dan mengaplikasikan   pengetahuannya 

dalam bidang farmakologi ke dalam resep yang 

ditulisnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tingkat pengetahuan mahasiswa Program 

Studi Kedokteran tahun ke-4 Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Jambi tergolong baik yaitu 

sebanyak (62,9%), pengetahuan cukup 

sebanyak (33,1%) dan pengetahuan 

kurang sebanyak (8,1%). 

2. Tingkat keterampilan penulisan resep 

mahasiswa Program Studi Kedokteran 

tahun ke-4 Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Jambi tergolong 

terampil yaitu sebanyak (56,7%), dan tidak 

terampil sebanyak (43,3%). 

3. Terdapat hubungan yang bermakna 

dengan p-value sebesar 0,046 (<0,05) 

antara pengetahuan terhadap 

keterampilan penulisan resep yang baik 

dan benar pada mahasiswa tahun ke 4 

Program Studi Kedokteran Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Jambi.
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